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BAB IV 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

deskripsikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Peranan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) di Kota Pariaman sangat penting dalam membantu korban 

kekerasan seksual. P2TP2A memberikan berbagai layanan, mulai dari 

dukungan medis, psikologis, hingga pendampingan hukum bagi korban. 

Melalui layanan ini, korban bisa mendapatkan bantuan untuk memulihkan 

diri dan melanjutkan kehidupan mereka. Keberadaan P2TP2A membantu 

masyarakat untuk lebih sadar akan pentingnya melindungi perempuan dan 

anak dari kekerasan seksual. 

2. Kendala-kendala P2TP2A Di antaranya adalah kurangnya Kepercayaan 

Keluarga terhadap P2TP2A: Kecurigaan keluarga dan kurangnya 

pemahaman terhadap dukungan yang diberikan menghambat P2TP2A 

dalam membantu korban dan pelaku. Keluarga sering kali merasa mampu 

mengatasi situasi tanpa bantuan eksternal, sehingga memengaruhi 

efektivitas dukungan yang diberikan oleh P2TP2A. Menghadap keluarga 

yang mendapat intimidasi: P2TP2A menghadapi kesulitan dalam 

menghadapi pelaku dan keluarga mereka yang menyangkal tindakan 

kekerasan seksual, yang menyebabkan ancaman terhadap keluarga korban 

untuk mencabut laporan, sehingga menghambat upaya perlindungan. 

Kesulitan dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP): Trauma korban sering 

kali mengakibatkan pernyataan yang tidak konsisten selama laporan polisi, 
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sehingga menyulitkan P2TP2A untuk mengungkap kebenaran dan 

memberikan dukungan yang memadai. Kurangnya Sumber Daya Terlatih: 

P2TP2A kekurangan tenaga profesional terlatih untuk menangani kasus 

kekerasan seksual secara efisien, sehingga menghambat layanan optimal 

bagi korban. Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat: Rendahnya kesadaran 

dan pemahaman tentang kekerasan seksual menghambat upaya dukungan 

P2TP2A. Kendala Anggaran: Anggaran yang terbatas selama proses 

dukungan membatasi kemampuan P2TP2A untuk memberikan bantuan 

yang komprehensif kepada korban. Tantangan-tantangan ini menyoroti 

kompleksitas yang dihadapi oleh P2TP2A dalam memberikan layanan dan 

dukungan yang efektif kepada korban kekerasan seksual.  

3. Upaya-upaya P2TP2A dalam mengatasi kendala dalam menangani korban 

kekerasan seksual di kota pariaman yaitu mendukung korban kekerasan 

seksual dan keluarga mereka. Mereka berupaya membangun kepercayaan 

dengan keluarga korban dengan menjelaskan bagaimana mereka akan 

membimbing dan melindungi korban selama proses hukum berlangsung. 

Memberikan informasi yang jelas tentang prosedur, proses hukum, dan 

layanan yang tersedia sangat penting untuk meyakinkan keluarga dan 

mendapatkan kepercayaan mereka dalam mempercayakan orang yang 

mereka cintai kepada P2TP2A. Lembaga ini juga membantu keluarga yang 

menghadapi intimidasi, membantu mereka memahami situasi dan 

mempersiapkan diri terhadap kemungkinan reaksi keras dari masyarakat. 

P2TP2A bekerja sama dengan psikolog untuk membimbing korban melalui 

pemberian pernyataan yang akurat dan penyembuhan dari trauma selama 
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proses hukum. Untuk memperkuat kemampuan mereka, P2TP2A 

mengadakan pelatihan tentang penanganan trauma dan bantuan hukum 

untuk memastikan para staf menangani kasus kekerasan seksual secara 

efektif. Selain itu, P2TP2A mengadakan penyuluhan antikekerasan di 

sekolah dan masyarakat untuk mengurangi stigma sosial dan meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya melindungi korban. P2TP2A bekerja sama 

dengan pemerintah untuk membangun tempat penampungan yang aman 

bagi korban, menyediakan layanan dukungan medis, psikologis, dan sosial 

untuk pemulihan fisik dan mental mereka. Mereka juga mengelola anggaran 

dari sumbangan sukarelawan, dan kontribusi pribadi untuk memastikan 

sumber daya yang cukup untuk kebutuhan para korban. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :  

1. Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak 

(P2TP2A) sebagai lembaga yang sangat berpengaruh dalam 

membimbing dan mendampingi korban kekersan seksual yang terjadi 

pada anak dan perempuan sebaiknya lebih mengoptiumalkan 

peranannya dengan memenuhi kebutuhan korban dengan sebaik-

baiknya. 

2. Penulis menyarankan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan Dan Anak (P2TP2A) untuk lebih gencar mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya melaporkan kekerasan seksual dan 

perlindungan terhadap perempuan dan anak.  
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3. Adapun saran penulis untuk Pemda sebaiknya lebih memperhatikan 

lagi lembaga P2TP2A dengan menyediakan sarana dan prasarana serta 

dana yang dibutuhkan P2TP2A karena lembaga ini sangat berguna 

dalam masyarakat untuk membimbing dan melindungi korbar 

kekerasan seksual. 
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